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i 

 

William Gani (6103015063), Clarissa Nuradi (6103015095), Yoshefine 

Delaneira (6103015149). Perencanaan Pendirian Pabrik Minyak Goreng 

Kelapa Sawit dengan Kapasitas Bahan Baku 600 Ton CPO/Hari.  

Di bawah bimbingan: Ir. Ira Nugerahani, M.Si. 
 

ABSTRAK 

Produksi CPO di Indonesia meningkat setiap tahunnya, namun industri 

yang mengolah CPO menjadi minyak goreng jumlahnya terbatas. 

Peningkatan produksi CPO yang melimpah dapat diatasi dengan mendirikan 

pabrik pengolahan CPO menjadi minyak goreng. Pendirian pabrik tersebut 

dapat menjadi sebuah peluang usaha yang baik untuk menghasilkan minyak 

goreng yang berkualitas dengan harga yang dapat bersaing. Pabrik minyak 

kelapa sawit direncanakan akan memproduksi minyak kelapa sawit dengan 

kapasitas bahan baku berupa CPO sebesar 600 ton per hari. Lokasi pabrik 

terletak di daerah Lamongan tepatnya di Jalan Raya Daendels, Desa Cakaran, 

Sidomukti, Kecamatan Brondong, Jawa Timur. Luas lahan pabrik 16.960 m
2
 

dengan luas bangunan pabrik 4.265 m
2
 dan luas bangunan gedung 548 m

2
. 

Bentuk usaha pabrik ini adalah Perseroan Terbatas (PT) dengan jumlah 

tenaga kerja sebanyak 84 orang. Waktu kerja pabrik dibagi menjadi 3 shift, 

dimana masing-masing shift yaitu 8 jam. Berdasarkan perhitungan analisa 

ekonomi, pabrik minyak kelapa sawit yang direncanakan ini layak untuk 

didirikan dan dioperasikan karena memiliki titik impas sebesar 40,22% 

dengan laju pengembalian modal sesudah pajak (ROR) sebesar 26,27%, dan 

waktu pengembalian modal (POP) sesudah pajak adalah 3 tahun 6 bulan 5 

hari. 

 
Kata Kunci: CPO, Minyak Kelapa Sawit, Pabrik 
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William Gani (6103015063), Clarissa Nuradi (6103015095), Yoshefine 

Delaneira (6103015149). Factory Planning of Cooking Palm Oil Industry 

with 600 Tons CPO Capacity per Day.  
Advisory Committee: Ir. Ira Nugerahani, M.Si. 

 

ABSTRACT 

The production of CPO in Indonesia becoming high each year, but the 

factory that proceed CPO into cooking oil are limited. The increase of CPO 

production can be solved by establishing an CPO factory plan into cooking 

oil product. This CPO factory planning can be a good business opportunity to 

produce a good quality cooking oil with prices that can compete other 

cooking oil. This factory planned to produce cooking oil with 600 tons CPO 

capacity per day. The factory will be located in Raya Daendels street, the 

village of Cakaran, Sidomukti, East Java. Factory land area of 16.960 m
2
 with 

a plant area of 4.265 m
2
 and a building area of 548 m

2
. The factory entity is 

Liability Company (PT) with a total employees of 84 people. In this factory, 

the working time is divided into three (3) shift, where each shift are 8 hours. 

Based on the economic analysis, the factory planning of cooking palm oil 

industry is feasible to be established and operated because it has a break even 

point of 40,22% with a post-tax return rate of 26,27%, and the payback 

period (POP) after tax is 3 years 6 months 5 days.  

 

Keywords: CPO, Cooking Palm Oil, Factory 
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